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Abstract: This paper discusses the concept of gender in Islam. By using
the normative approach through text analysis of Qur'anic and Hadith
theology, gender in Islam highly upholds the value of justice regardless
of gender. In the Qur'an are found several verses that become
supporters and amplifiers that imply a difference, and each has a
privilege. However, no verse has been found that describes such
distinctions and differences. Thus, Islam has never taught the existence
of differences between men and women because it really distinguishes
only the level of piety of the Creator
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Pendahuluan

Islam adalah Agama yang sempurna, yang merupakan ajaran
ilahiah yang bersumber dari Allah SWT. pencipta alam raya beserta
isinya, bukan hanya mengatur hubungan manusia dengan sang Kholik
tapi juga mengatur hubungan dengan sesama manusia. Tidak ada
ajaran lain di dunia ini sesempurna ajaran Islam, karena Islam
bukanlah buah pikiran manusia yang terbatas daya nalarnya.

Agama Islam sendiri tidak pernah mendiskriminasi keberadaan
perempuan. Justru agama Islam yang membebaskan perempuan dari
kebudayaan jahiliyah di masa lampau. Seperti yang diketahui tentang
kondisi perempuan pada masa jahiliyah. Apabila suatu masyarakat
melahirkan seorang perempuan maka itu merupakan suatu aib

sehingga perempuan terkadang harus dibunuh hidup-hidup oleh orang

—
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tuanya sendiri. Ketika datang Nabi Muhammad saw. yang membawa
rahmat bagi seluruh alam, posisi perempuan menjadi terselamatkan
dan dijunjung harkat dan martabatnya. Inilah yang patut menjadi
refleksi bagi kaum muslimin dan muslimat untuk menjaga ajaran yang
dibawah oleh Nabi saw yang tidak pernah melakukan diskriminasi
ataupun dikotomi negatif terhadap perempuan.

Ajaran Islam memiliki sifat insaniah, yaitu senantiasa sejalan
dengan kefitrahan manusia, Tidak sedikit pun merugikan dan
menganiaya manusia. Sebaliknya ketika ~manusia menjalani
kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam maka akan mendapatkan
kebahagiaan hidup yang sempurna.

Lalu bagaimana posisi kaum perempuan dalam pandangan
Islam. Seringkali didengar beberapa tudingan yang menganggap Islam
diskriminasi terhadap kaum perempuan. Kaum perempuan dianggap
tidak memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan kaum pria. Kaum
perempuan tidak bisa menentukan jalan hidupnya bahkan disebut
selalu mengekor pada kaum pria. Tudingan-tudingan seperti inilah
yang mendasari untuk memahami ajaran Islam secara lebih mendalam
lagi.

Di dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 71, Allah berfirman:

D g Sl g 55 s als (3l s 3] ks a5 el
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Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
Mereka menyuruh yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka ta'at pada Allah
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dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”!

Ayat tersebut diatas menekankan pandangan Islam terhadap
kaum perempuan dan kaum laki-laki. Mereka tidak dibedakan sedikit
pun satu sama lain baik dalam mendapatkan hak maupun dalam
menunaikan kewajiban, bahkan kaum perempuan dijadikan partner
kaum laki-laki dalam beramar ma’ruf nahi mungkar.

Ber-amar ma’ruf nahi mungkar memiliki cakupan pekerjaan atau
aktifitas yang sangat luas, bukan hanya berdakwah menyampaikan
ajaran agama, melainkan juga menegakkan kebenaran dengan berbagai
cara, baik dengan lisan maupun dengan tangan atau kebijakan. Yakni
Islam sesungguhnya memberikan ruang gerak yang sangat luas bagi
perempuan untuk ikut serta membangun masyarakat menuju

kehidupan yang lebih baik. Nasaruddin menyebutkan:

Secara perlahan tetapi pasti, kehadiran Islam mengubah
pandangan masyarakat terhadap kaum perempuan. Perempuan
yang sebelumnﬁ/a hanya ditempatkan dalam posisi sebagai
“obyek” yang hampir-hampir tidak memiliki hak dan peran
sosial, ditempatkan kembali pada posisi yang selayaknya.
Bahkan dalam teks-teks agama, ditemukan sekian banyak hadits
yang memuliakan perempuan. Maka dengan sendirinya
perempuan di samping sebagai objek juga lebih dipandang
sebagai subjek dengan hak-hak dan kewajibannya.?

Kiprah perempuan bisa melalui berbagai sarana dan profesi,
misalnya  bergerak melalui yayasan pendidikan, lembaga
pemerintahan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan masih
banyak lagi. Perempuan dijadikan mitra kaum laki-laki bukan hanya
dalam mengelola rumah tangga dan mendidik anak-anaknya. Tetapi

ajaran Islam yang agung memberikan kesempatan kepada kaum

Departemen Agama, Al-quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Al-Qur’an, PT. Karya Thoha Putra, Semarang, 2002), h. 266

2Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian
Agama dan Jender, 1999), h. 75
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perempuan untuk senantiasa menggali potensi yang dimilikinya untuk
kepentingan ummat.

Perempuan diberikan hak seluas-luasnya untuk menuntut ilmu
sesuai bidang yang diminatinya, bukankah kewajiban mencari ilmu
ditujukan bukan hanya bagi kaum laki-laki namun juga untuk kaum
perempuan. Bahkan Rasulullah sendiri membuka ruang bagi
perempuan untuk memenuhi minat para sahabat dalam menuntut
ilmu. Sehingga tidak ada alasan untuk melarang kaum perempuan
dalam menuntut ilmu selama memberikan maslahat untuk dirinya dan
orang lain.

Eri Rossatria, menjelaskan bahwa, dalam dunia periode pertama
Islam, khususnya masa Nabi, terdapat persamaam dalam kesempatan
menuntut ilmu, tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Ini antara lain dapat dilihat dari beberapa asbab al-nuzul
suatu ayat atau asbab al-wurud suatu hadits yang didahului dari
beberapa permassalahan yang diajukan kepada Rasulullah”.3

Terkait dengan hal tersebut di Indonesia, sesungguhnya yang
mendasar dapat juga dilihat perjuangan para pendekar perempuan
seperti R.A Kartini, Rohana Kudus, Nyai Ahmad Dahlan. Perjuangan
mereka bukan untuk membebaskan kaum perempuan dari norma-
norma Agama, melainkan untuk mengembalikan kaum perempuan
pada fungsi dan posisinya sebagaimana yang sudah diatur dalam
Islam.

Mereka begitu prihatin melihat kondisi kaum perempuan pada
masanya, yang mengalami diskriminasi yang luar biasa. Bukan hanya

tidak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan tetapi juga tidak

3Eri Rossatria, et.al, Isu-isu Gender dalam Islam, (Jakarta: PSW UIN
Hidayatullah, 2002), h. 72-73
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memiliki hak sedikit pun dalam menentukan arah kehidupannya.
Bahkan berkembang pemahaman di masyarakat saat itu bahwa nasib
perempuan tergantung pada ayah dan suaminya, kalo mereka ke
syurga maka perempuan ikut ke syurga dan kalau Ayah dan suaminya
ke neraka mereka pun ikut ke neraka.

Pemahaman ini sangat bertentangan dengan Ajaran Islam,
dalam Surat At-Taubah ayat 72, Allah menjelaskan :

uh;@musm}@u;ﬂ\AJL@qY\L@de)muh;um}d\}umﬂ\ﬂ\A&:j
FOUNS"— B G S N N 5 S D VRN G S S5 1 S

Terjemahnya:
“Allah menjanjikan kepada orang-orang mu'min, lelaki dan
perempuan, surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai,
kekal mereka di dalamnya, dan tempat-tempat yang bagus di
surga 'Adn. Dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah
keberuntungan yang besar.”4

Ayat tersebut menjelaskan bahwa perempuan dan kaum laki-
laki akan mendapatkan imbalan yang setimpal ketika mereka
melakukan suatu kebajikan. Hal yang sangat keterlaluan apabila masih
ada anggapan bahwa amal perempuan tergantung pada ayah atau
suaminya.

Islam menempatkan perempuan pada posisi yang setara dengan
kaum laki-laki sehingga mereka bisa saling membantu dalam mengisi
kehidupan ini. Masing-masing memiliki karakteristik berbeda yang
bisa menjadi potensi untuk saling menguatkan dan mendukung satu
sama lain. Sekarang tinggal bagaimana para muslimah memanfaatkan
kesempatan yang sudah diberikan untuk berkiprah dalam kancah
kehidupan ini sebagai bekal kehidupan yang abadi, di akherat nanti.

Satu hal yang harus diingat bahwa kebebasan yang diberikan

kepada kaum perempuan bukan kebebasan tanpa batas aturan dan

4Lihat Departemen Agama, Al-Qur’an ..., h. 266
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norma. Aturan tersebut bukan untuk mengebiri eksistensi kaum
perempuan tetapi justru untuk melindungi kepentingannya.

Gender memang selalu menarik untuk dibahas, apalagi isu-
isunya banyak menyangkut penindasan terhadap perempuan. Ketika
pemikiran agama terlanjur memberikan legitimasi terhadap sistem
kekerabatan dan pola pembagian kerja secara seksual dengan
sendirinya wacana gender akan bersentuhan dengan masalah
keagamaan. Selama ini agama dijadikan sebagai dalil untuk menolak
konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan. Bahkan, agama dianggap
sebagai salah satu faktor yang menyebabkan langgengnya status quo
perempuan sebagai the second sex.

The hormone puzzle (tokoh-tokoh hormonal) adalah satu istilah
yang sering disebutkan oleh para pakar gender di dalam menjelaskan
hubungan antara anatomi biologi dan perilaku manusia. Perbedaan
anatomi biologi antara keduanya cukup jelas. Akan tetapi, efek yang
timbul sebagai akibat dari perbedaan itu dimunculkan perdebatan
karena ternyata perbedaan jenis kelamin secara biologis (seks)
melahirkan seperangkat konsep budaya. Interpretasi budaya terhadap
perbedaan jenis kelamin inilah yang disebut “gender “.

Perbedaan secara biologis antara laki-laki dan perempuan dapat
ditelusuri semenjak masa konsepsi, yaitu ketika seorang ayah
menaburkan benihnya ke rahim ibu. Benih itu lalu bersatu dengan
indung telur dan membentuk jenis kelamin, apakah embrio itu laki-laki
ataukah perempuan. Hormon seksual di dalam embrio tersebut
mengalami perkembangan menurut jenis kelaminnya. Banyaknya
persepsi salah terhadap Al-Qur’an tentang ajaran Islam telah menjadi
momok tersendiri terutama mengenai masalah gender. Banyak hal

yang perlu dipahami atau dikaji ulang bahwa diskriminasi terhadap
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perempuan dengan mengatasnamakan Al-Qur’an adalah suatu hal
yang sangat keliru.
Pengertian Gender

Kata “gender” berasal dari bahasa Inggris, yang berarti “jenis
kelamin”. Berdasarkan arti kata tersebut, gender sama dengan seks
yang juga berarti jenis kelamin. Namun, banyak dari para ahli yang
meralat definisi ini. Artinya, kata “gender” tidak hanya mencakup
masalah jenis kelamin. tapi lebih dari itu, analisis gender lebih
menekankan pada lingkungan yang membentuk pribadi seseorang.
Gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan
dari segi nilai dan perilaku.

Secara umum, pengertian gender adalah perbedaan yang tampak
antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah
laku. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa gender adalah suatu
konsep yang mengkaji tentang perbedaan antara laki-laki dan
perempuan sebagai hasil dari pembentukan kepribadian yang berasal
dari masyarakat (kondisi sosial, adat-istiadat dan kebudayaan yang
berlaku). Misalnya, dalam suatu masyarakat terkenal suatu prinsip
bahwa seorang laki-laki harus kuat, mampu menjadi pemimpin,
rasional, dan segala sifat lainnya. Sementara itu, seorang perempuan
dikenal sebagai sosok yang lemah lembut, penuh keibuan, peka
terhadap keadaan,

Maka istilah perbedaan gender adalah ditentukan pada kondisi
lingkungan masyarakatnya. Yaitu, perbedaan gender dibentuk oleh
masyarakat setempat. Menurut Hj. Zaitunah Subhan bahwa;

Faktor-faktor yang membentuk atau mengkonstruksi sehingga
lahir perbedaan antara laki-laki dan perempuan kultur dan
struktur sosial, oleh sistem keyakinan dan cara pandang (ideologi)
kehidupan seseorang yang telah menyejarah selam berabad-
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abad. Akibatnya karakteristik yang sebenarnya bersifat relatif
dan berubah menjadi sesuatu yang dianggap alami dan bahkan
dianggap mutlak. Perbedaan kedua inilah dikenal dengan
gender.>

Gender adalah perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab
antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial
dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan jaman. Gender adalah
karakteristik laki-laki dan perempuan berdasarkan dimensi sosial
kultural yang tampak dari nilai dan tingkah laku.

Nasaruddin Umar menjelaskan bahwa;

“Gender secara umum digunakan untuk seseorang yang tidak
langsung  berkaitan = dengan  keadaan  sosial = untuk
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan permpuan dari segi
sosial-budaya. Sementara itu, sex secara umum digunakan
untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari
segi anatomi biologi.”®

Untuk proses pertumbuhan anak menjadi seorang laki-laki atau
menjadi seorang perempuan, lebih banyak digunakan istilah gender
daripada istilah sex. Istilah sex umumnya digunakan untuk merujuk
kepada persoalan reproduksi dan aktivitas seksual, selebihnya
digunakan istilah gender.

Secara biologis alat kelamin adalah konstruksi biologis karena
menjadi bagian dari anatomi budaya masyarakat (genderless). Akan
tetapi, secara budaya, alat kelamin menjadi faktor paling penting dalam
melegitimasi atribut gender seseorang. Begitu atribut seseorang akan
dipersepsikan sebagai laki-laki atau perempuan, atribut ini juga

senantiasa digunakan untuk menentukan hubungan relasi gender,

SHj. Zaitunah Subhan, Kodrat Peempuan Takdir atau Mitos, (Yogyakarta: PT.
Elkis Pelangi Aksara, 2004), h. 13

®Nasruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Prospektif Alqur’an, (Jakarta: Para
Madina, 1999), h.35
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seperti pembagian fungsi, peran dan status di dalam masyarakat. Iva
Misbah mengemukakan:

Gender merupakan konsep cultural yang berupaya membuat
pembedaan sifat, peran, perilaku, mentalitas, karakteristik, dan
posisi antara perempuan dan laki-laki. Gender dibentuk melalui
konstruksi masyarakat/ konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh
sisterm kepercayaan/ahama sosial budaya, politik dan system
ekonomi. Gender juga dapat berubah dalam kurun waktu, wilayah
dan budaya tertentu. Misalnya perempuan dianggap lemah lembut,
sensitif /emosional, berperan di ranah domestik, laki-laki dianggap
kuat, kasar, rasional dan berperan di ranah publik.”

Meskipun kata gender belum masuk dalam perbendaharaan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah tersebut sudah lazim digunakan,
khususnya di Kantor Kementerian Negara Urusan Peranan Wanita
dengan ejaan “gender”. Selanjutnya Nasaruddin Umar manambahkan
bahwa; “Gender diartiakan sebagai “Interpretasi mental dan kultural
terhadap perbedaan kelamin yakni laki-laki dan perempuan. Gender
biasanya digunakan untuk menunjukkan pembagian kerja yang
dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan”.8

Gender bukan merupakan kodrat/takdir Tuhan tetapi berkaitan
dengan keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan
berperan dan bertindak sesuai dengan tata nilai yang terstruktur,
ketentuan sosial dan budaya ditempat mereka berada. Sehingga gender
merupakan suatu konsep budaya pada suatu masyarakat tertentu yang
berupaya membedakan laki-laki dan perempuan dalam hal peran,
perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional yang berkembang

dalam masyarakat tersebut.

“Iva Misbah dalam acara Mapaba PMII Hasyim Asy’arie dan Gajah Mada,
tanggal 21 November 2009
8Lihat Nasruddin Umar, Argumen .... h. 34-35.
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Gender merupakan sesuatu yang lebih dari sekedar jenis
kelamin, yang mencakup segala hal tentang perbedaan laki-laki dan
perempuan yang bersumber pada tempat, waktu, lingkungan, serta
kebudayaan. Juga termasuk sifat/karakter yang telah tertanam dalam
diri manusia (laki-laki dan perempuan) yang dikonstruksikan secara
sosial dan budaya yang berkembang dalam masyarakat. Istilah gender
dan seks memiliki perbedaan dari segi dimensi. Istilah seks (jenis
kelamin) mengacu pada dimensi biologis seorang laki-laki dan
perempuan, sedangkan gender mengacu pada dimensi sosial budaya
seorang laki-laki dan perempuan. Gender berbeda dari seks dan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan yang bersifat biologis.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa
gender adalah suatu konsep yang berorientasi terhadap perbedaan
antara laki-laki dan perempuan sebagai hasil pembentukan kepribadian
dari masyarakat. Pembentukan sifat-sifat tersebut dapat terjadi dari
waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat yang lain. Gender adalah
perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah
sesuai dengan perkembangan jaman. Gender adalah karakteristik laki-
laki dan perempuan berdasarkan dimensi sosial kultural yang tampak
dari nilai dan tingkah laku.

Gender Dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, semua yang diciptakan Allah SWT

berdasarkan kudratnya masing-masing. Hal ini sejalan dengan firman

Allah dalam QS. Al-Qamar; 49 yang berbunyi:

Terjemahnya:
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“Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan dengan gqadar” (QS. Al-
Qamar: 49).

Para pemikir Islam mengartikan qadar dengan ukuran-ukuran,
sifat-sifat yang ditetapkan Allah swt. bagi segala sesuatu, dan itu
dinamakan kodrat. Maka dengan, laki-laki dan perempuan sebagai
individu dan jenis kelamin memiliki kodratnya masing-masing. Syeikh
Mahmud Syaltut mengatakan bahwa tabiat kemanusiaan antara laki-
laki dan perempuan berbeda, namun dapat dipastikan bahwa Allah
swt. lebih menganugerahkan potensi dan kemampuan kepada
perempuan sebagaimana telah menganugerahkannya kepada laki-laki.
Ayat Al-Quran yang populer dijadikan rujukan dalam pembicaraan
tentang asal kejadian perempuan adalah firman Allah dalam QS. An-
Nisa” ayat 1:

Vo Lae 843 a3 Ll (3185 Bl e 34818 (30 551580 Gl g3l
i 1348
Terjemahnya:

”Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu, yang telah
menciptakan kamu dari diri (nafs) yang satu, dan darinya Allah
menciptakan pasangannya dan keduanya Allah
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak....”?

Pengertian nafs menurut mayoritas ulama tafsir adalah Adam
dan pasangannya  Siti Hawa. Pandangan ini kemudian telah
melahirkan pandangan negatif kepada perempuan dengan menyatakan
bahwa perempuan adalah bagian laki-laki. Tanpa laki-laki perempuan
tidak ada, dan bahkan tidak sedikit di antara mereka berpendapat
bahwa perempuan (Hawa) diciptakan dari tulang rusuk Adam. Kitab-

kitab tafsir terdahulu hampir bersepakat mengartikan demikian.

9Lihat Departemen Agama, R.I., Algur’an dan Terjemahnya, h. 99
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Kalaupun pandangan tersebut diterima bahwa asal kejadian
Hawa dari rusuk Adam, maka harus diakui bahwa ini hanya terbatas
pada Hawa saja, karena anak cucu mereka baik laki-laki maupun
perempuan berasal dari perpaduan sperma dan ovum. Allah

menegaskan hal ini dalam QS. Ali Imran: 195 yang berbunyi:

b}ét&&;d@e'ai}&evm w\j\;awpyuyww@w),@umu
G ol (le3Yy can R O3S 1slssy 1585 s (B 19355 Gyl e 1975
g s g A s 1 615 58 g

Terjemahnya:
“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian
yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang
berperang dan yang dibunuh, Pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan Pastilah Aku masukkan mereka
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,

sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang
baik."10

Adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak dapat
disangkal karena memiliki kudrat masing-masing. Perbedaan tersebut

paling tidak dari segi biologis. Al-Quran mengingatkan:

ST s i slnillg 150niST Lot o Jlr ) Jam o oSam @ alll Juad Lo 15205 Y
Lke ¢ o3 JSG OIS alll O akiab o allt 18010y

Terjemahnya;
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian
yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada
apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada

10Lihat Departemen Agama, R.I., Alquran ...., h. 87
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Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu”.

Ayat ini mengisyaratkan perbedaan, dan bahwa masing-masing
memiliki keistimewaan. Meskipun demikian, ayat ini tidak menjelaskan
apa keistimewaan dan perbedaan itu. Namun dapat dipastikan bahwa
perbedaan yang ada tentu mengakibatkan fungsi utama yang harus
mereka emban masing-masing. Di sisi lain dapat pula dipastikan tidak
ada perbedaan dalam tingkat kecerdasan dan kemampuan berfikir
antara kedua jenis kelamin itu. Al-Quran memuji ulul albab yaitu yang
berzikir dan memikirkan tentang kejadian langit dan bumi. Zikir dan
fikir dapat mengantar manusia mengetahui rahasia-rahasia alam raya.
Ulul albab tidak terbatas pada kaum laki-laki saja, tetapi juga kaum
perempuan, karena setelah Al-Quran menguraikan sifat-sifat ulul albab
sebagaimana ditegaskannya dalam Q.S. Al-Imran/3: 195 :
prin Gl aks o3 (Klaid ly S5 8 oK ol a8 el T o 1 n
A i (5 e ol SN 1l a5 ot 2 15805 e e 1923

I e A ol e 4 05 Y 455
Terjemahnya:
“Maka Tuhan mereka mengabulkan permintaan mereka dengan
berfirman; “Sesungguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan amal
orang yang beramal di antara kamu, baik lelaki maupun
perempuan”.

Hal ini menunjukkan bahwa kaum perempuan sejajar dengan
laki-laki dalam potensi intelektualnya, mereka juga dapat berpikir,
mempelajari kemudian mengamalkan apa yang mereka hayati dari
zikir kepada Allah serta apa yang mereka pikirkan dari alam raya ini.

Jenis laki-laki dan perempuan sama di hadapan Allah. Memang

ada ayat yang menegaskan bahwa “Para laki-laki (suami) adalah

(“Jurnal Al-Maiyyah, Volume 10 No. 2 Juli-Desember 2017 246




Kagfian Tentang ERsistensi Gender
dalam PerspeRtif Islam

pemimpin para perempuan (istri)”.’ Namun kepemimpinan ini tidak
boleh mengantarnya kepada kesewenang-wenangan, karena dari satu
sisi Al-Quran memerintahkan untuk tolong menolong antara laki-laki
dan perempuan dan pada sisi lain Al-Quran memerintahkan pula agar
suami dan istri hendaknya mendiskusikan dan memusyawarahkan
persoalan mereka bersama.

Sepintas terlihat bahwa tugas kepemimpinan ini merupakan
keistimewaan dan derajat tingkat yang lebih tinggi dari perempuan.
Bahkan ada ayat yang mengisyaratkan tentang derajat tersebut yaitu
dalam QS. Al-Baqarah: 228 Allah berfirman:

......... 1253 fede Qi Gysaally Gl i1 e 245 .
Terjemahnya:
“Para istri mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf, akan tetapi para suami mempunyai
satu derajat/tingkat atas mereka (para istri)”.

Kata derajat dalam ayat di atas menurut Imam Thabary adalah
kelapangan dada suami terhadap istrinya untuk meringankan sebagian
kewajiban istri. Al-Quran secara tegas menyatakan bahwa laki-laki
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya,
karena itu laki-laki yang memiliki kemampuan material dianjurkan
untuk menangguhkan perkawinan. Namun bila perkawinan telah
terjalin dan penghasilan manusia tidak mencukupi kebutuhan
keluarga, maka atas dasar anjuran tolong menolong yang dikemukakan
di atas, istri hendaknya dapat membantu suaminya untuk menambah
penghasilan.

Kalau demikian halnya, maka pada hakikatnya hubungan suami

dan istri, laki-laki dan perempuan adalah hubungan kemitraan.

11QQS. An-Nisa’: 34.
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Sehingga dapat dimengerti mengapa ayat-ayat Al-Quran
menggambarkan hubungan laki-laki dan perempuan, suami dan istri
sebagai hubungan yang saling menyempurnakan yang tidak dapat
terpenuhi kecuali atas dasar kemitraan. Hal ini diungkapkan Al-Quran
dengan istilah ba’dhukum mim ba’dhi - sebagian kamu (laki-laki) adalah
sebahagian dari yang lain (perempuan). Istilah ini atau semacamnya
dikemukakan kitab suci Al-Quran baik dalam konteks uraiannya
tentang asal kejadian laki-laki dan perempuan, dapat dilihat pada QS.
Ali Imran: 195, maupun dalam konteks hubungan suami istri, dapat
dilihat pada QS. An-Nisa": 21 serta kegiatan-kegiatan sosial, yang juga
dapat dilihat pada QS. At-Taubah: 71.

Kemitraan dalam hubungan suami istri dinyatakan dalam
hubungan timbal balik: “Isteri-isteri kamu adalah pakaian untuk kamu (para
suami) dan kamu adalah pakaian untuk mereka” (QS. Al-Bagarah: 187),
sedang dalam keadaan sosial digariskan: “Orang-orang beriman, laki-laki
dan perempuan, sebagian mereka adalah penolong bagi sebagian yang lain,
mereka menyuruh (mengerjakan yang ma’ruf) dan mencegah yang munkar”
(QS. At-Taubah: 71).

Pengertian menyuruh mengerjakan yang ma’ruf mencakup segi
perbaikan dalam kehidupan, termasuk memberi nasehat/saran kepada
penguasa, sehingga dengan demikian, setiap laki-laki dan perempuan
hendaknya mampu mengikuti perkembangan masyarakat agar mampu
menjalankan fungsi tersebut atas dasar pengetahuan yang mantap.
Mengingkari pesan ayat ini, bukan saja mengabaikan setengah potensi
masyarakat, tetapi juga mengabaikan petunjuk kitab suci.

Persepsi masyarakat mengenai status dan peran perempuan
masih belum sepenuhnya sama. Ada yang berpendapat bahwa

perempuan harus berada di rumah, mengabdi pada suami, dan
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mengasuh anak-anaknya. Namun ada juga yang berpendapat bahwa
perempuan harus ikut berperan aktif dalam kehidupan sosial
bermasyarakat dan bebas melakukan sesuai dengan haknya. Fenomena
ini terjadi akibat belum dipahaminya konsep relasi gender.

Di dalam agama Islam juga terdapat perbedaan pandangan, ini
lebih disebabkan adanya perbedaan dalam memahami dan
menginterpretasikan teks-teks Al-Qur’an tentang Gender. Nabi
Muhammad saw, datang membawa ajaran yang menempatkan
perempuan pada tempat terhormat, setara dengan laki-laki. Beberapa
ayat-ayat Al-Qur’an menyebutkan bahwa wanita sejajar dengan laki-
laki diantaranya :

1. Q.S. AI-Nahl:97

cmeals 2h 530 225 530 A B A5 s b A Rgalalia de G
Ostasd | 8L
Terjemahnya:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka akan Kami
berikan mereka kehidupan yang baik dan akan Kami berikan
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik daripada
apa yang telah mereka lakukan.12

2. Q.S.Ali Imran:195
wﬂ\ﬂuauwes‘aucfub)s.swes;ad.q\s&;@m\‘){@\ag_u?@umu

s pde OO sk 1 By L b ‘JJJ‘J g NP PES NI PR
u\jﬂ‘wcﬁ.\c -‘-\M\J&\L\Q wb‘yJL@JY\L@ML)Ad)Mu\J;*BJYJ

Terjemahnya:
“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal yang dilakukan
oleh kamu sekalian, kaum laki-laki dan perempuan”.13

Oleh karena itu harus dipahami bahwa Allah swt. tidak

mendiskriminasikan hamba-Nya. Siapapun yang beriman dan beramal

12Departemen Agama, R.I. Al-Qur’an ..., h. 378.
BBDepartemen Agama, R.I.,, Al-Qur’an ...., h. 97.
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saleh akan mendapat ganjaran yang sama atas amalnya. Maka dalam
konteks ini laki-laki tidak boleh melecehkan perempuan atau bahkan
menindasnya.

Pada dasarnya perempuan memiliki kesamaan dalam berbagai
hak dengan laki-laki, namun perempuan memang diciptakan Allah
dengan suatu keterbatasan dibanding laki-laki. Maka dari itu tugas
kenabian dan kerasulan tidak dibebankan kepada perempuan karena
perasaan sensitif yang dimiliki perempuan. Allah menjelaskan dalam
Q.S. Al-Nisa’:3.

ks 6 iy ALl b Ly gLl e 0152138 230
Terjemahnya:
“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (perempuan)”.14

Perempuan Dalam Pandangan Islam

Secara teologis, Allah menciptakan perempuan dari “unsur” pria
(wa khalaga minha zaujaha). Maka pada dasarnya laki-laki memiliki
kelebihan daripada perempuan. Kelebihan ini sesungguhnya menjadi
tanggung jawab laki-laki untuk membela dan melindungi perempuan.
Namun segala kekurangan yang ada dalam perempuan tidak menjadi
alasan bagi perempuan kehilangan derajatnya dalam kesetaraan
Gender. Berikut adalah pandangan Islam terhadap kaum perempuan:
a. Perempuan sebagai individu.

Al-Qur’an menyoroti perempuan sebagai individu. Di mana hal
ini terdapat perbedaan antara perempuan dalam kedudukannya
sebagai individu dengan perempuan sebagai anggota masyarakat.
Al-Qur’an memperlakukan baik individu perempuan dan laki-laki

adalah sama, karena hal ini berhubungan antara Allah dan individu

1Departemen Agama, R.I., Al-Qur’an ...., h, 108.

(“Jurnal Al-Maiyyah, Volume 10 No. 2 Juli-Desember 2017 250




Kagfian Tentang ERsistensi Gender
dalam PerspeRtif Islam

perempuan dan laki-laki tersebut, sehingga terminologi kelamin
(sex) tidak diungkapkan dalam masalah ini. Pernyataan-pernyataan
Al-Qur’an tentang posisi dan kedudukan perempuan dapat dilihat
dalam beberapa ayat sebagai berikut:
1) QS. Adz-Dzariyat : 56.
Ini menyangkut masalah kewajiban untuk beribadat kepada

Allah swt. Adalah sama sebagaimana termuat dalam Alquran;
Oty Guyls Galdl Eidlag
Terjemahnya:

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
merek mengabdi kepada-Ku”.15

2) QS. An-Naba':8.
Perempuan adalah pasangan bagi kaum laki-laki hal ini

terungkap dalam;
350 a5
Terjemahnya:
“Dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan”.16

3) QS.Maryam : 93-95.

Ayat ini menegaskan, perempuan dan kaum laki-laki masing-
masing bertanggung jawab secara individu setiap perbuatan dan
pilihannya. Ini termuat dalam:

545 (94} e ahie 5 shliad] W (93] e cad Bl s ) a5 il aldl b e 8K )
1328 4aLall 2 55 45le

Terjemahnya:
“Tidak ada seorangpun di langit dan dibumi kecuali akan datang
kepada Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Dia
(Allah) benar-benar telsh menentukan jumlah mereka dan
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan setiap
orang dari mereka akan datang kepada Allah sendiri-sendiri pada
hari kiamat”.1”

B5Departemen Agama, R.I, AI-Qur’an ..., h. 758.
16Departemen Agama, R.I Al-Qur’an ..., h. 867.
17Departemen Agama, R.I.,, Al-Qur’an ..., h. 429.

(“Jurnal Al-Maiyyah, Volume 10 No. 2 Juli-Desember 2017 251




Kafian Tentang Eksistensi Gender
dalam Perspektif Islam

4) Q.S. An-Nahl: 97.
Suatu penegasan kaum laki-laki mukmin, dan kaum
perempuan mukminat yang beramal saleh dijanjikan Allah untuk
dibahagiakan selama hidup di dunia dan abadi di surga.

Sebagaimana tercantum dalam Alquran;

L il 201 2 5305 A S A5 (i 5h AT 518 0 8n Ot G
Ostarn

Terjemahnya:
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun  perempuan dalam  keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan”.18
5) Dalam Hadis Rasulullah juga menegaskan bahwa kaum

perempuan adalah saudara kandung kaum laki-laki. (H.R.

Ad-Darimy dan Abu Uwanah).

Beberapa uraian ayat-ayat dalam Al-Qur’an tersebut di atas,
tidak menjelaskan secara tegas bahwa Hawa diciptakan dari tulang
rusuk Nabi Adam. Oleh karena itu kedudukan dan statusnya lebih
rendah. Atas dasar itu prinsip Al-Qur’an terhadap kaum laki-laki
dan perempuan adalah sama dimana hak istri adalah diakui secara
adil (equal) dengan hak suami. Yakni laki-laki memiliki hak dan
kewajiban atas perempuan, dan kaum perempuan juga memiliki hak
dan kewajiban atas laki-laki. Sehingga Oleh Al-Qur’an dianggap
memiliki pandangan yang revolusioner terhadap hubungan

kemanusiaan, yakni memberikan keadilan hak antara laki-laki dan

perempuan.

8Departemen Agama, R.I., Al-Qur’an ..., h.378
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b. Perempuan dan Hak Kepemilikan

Sangat dipahami oleh umat bahwa, Islam sesungguhnya lahir
dengan suatu konsepsi adahubungan manusia yang berlandaskan
keadilan atas kedudukan laki-laki dan perempuan. Selain dalam hal
pengambilan keputusan, kaum perempuan dalam Islam juga memiliki
hak-hak ekonomi, yakni untuk memiliki harta kekayaannya sendiri,
sehingga tidak suami ataupun bapaknya dapat mencampuri hartanya.

Hal tersebut secara tegas disebutkan dalam QS. An-Nisa’ayat 32.
G s Gl oLl 5080 i Capend JIa T iy e p0s 4y Al (Sl 15565 Y 5

Wade o0 0K S AU & allmd (el )i

Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah
dilebihkanAllah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain.
(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang
mereka wusahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari
karuniaNya.Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”1?

Kepemilikan atas kekayaannya tersebut termasuk yang didapat
melalui warisan ataupun yang diusahakannya sendiri. Oleh karena itu
mahar atau maskawin dalam Islam harus dibayar untuknya sendiri,
bukan untuk orang tua dan tidak bisa diambil kembali oleh suami.
Sayyid Qutb menegaskan bahwa tentang kelipatan bagian kaum laki-
laki dibanding kaum perempuan dalam hal harta warisan, sebagaimana
yang tertulisdalam Al-Qur’an, maka rujukannya adalah watak kaum
laki-laki dalam kehidupan, ia menikahi perempuan dan bertanggung
jawab terhadap nafkah keluarganya. bahkan selain itu ia juga
bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan
keluarganya tersebut. Itulah sebabnya ia berhak memperoleh bagian

sebesar bagian untuk dua orang, sementara itu kaum perempuan, bila

9Departemen Agama, R.I., Al-Qur’an ..., h.108
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ia bersuami, maka seluruh kebutuhannya ditanggung oleh suaminya,
sedangkan bila ia masih gadis atau sudah janda, maka kebutuhannya
terpenuhi dengan harta warisan yang ia peroleh, ataupun kalau tidak
demikian, ia bisa ditanggung oleh kaum kerabat laki-lakinya. Jadi
perebedaan yang ada di sini hanyalah perbedaan yang muncul karena
karekteristik tanggung jawab mereka yang mempunyai konsekwensi
logis dalam pembagian warisan. Lebih lanjut ia menegaskan bahwa
Islam memberikan jaminan yang penuh kepada kaum perempuan
dalam bidang keagamaan, pemilikan dan pekerjaan, dan realisasinya
dalam jaminan mereka terhadap masalah pernikahan yang hanya boleh
diselenggarakan dengan izin dan kerelaan perempuan-perempuan
yang akan dinikahkan tanpa ada paksaan. “Janganlah menikahkan janda
sebelum diajak musyawarah,dan janganlah menikahkan gadis perawan
sebelum diminta izinnya, dan izinnya adalah sikap diamnya” (HR. Bukhari
Muslim).
c. Perempuan dan Pendidikan
Islam memerintahkan baik laki-laki maupun perempuan agar
berilmu pengetahuan dan tidak menjadi orang yang bodoh. Allah
sangat mengecam orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan, baik
laki-laki maupun perempuan. Sebagaimana dalam Q.S. Az-Zumar ayat
9.
i b OB 405 Ra3 5 1 6A 555531 530 Wil el i alile &uld 5h O
a1 R W) ¢ sy Gl sl 0l

Terjemahnya

“(Apakah kamu orang musyrik orang yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dengan dengan
sujud dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “apakah sama
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orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui”? Sebernya hanya orang-orang yang berakallah dan
sabar yang dapat menerima pelajaran” .20

Kewajiban menuntut ilmu juga ditegaskan Nabi Muhammad
saw.dalam hadis yang artinya,”Menuntut ilmu itu wajib atas setiap laki-
laki dan perempuan” (HR Muslim). Oleh karen itu dapat dikatakan bahwa
Islam justru menumbangkan suatu sistem sosial yang tidak adil
terhadap kaum perempuan dan menggantikannya dengan sistem yang
mengandung keadilan. Islam memandang perempuan adalah sama
dengan laki-laki dari segi kemanusiannya. Islam memberi hak-hak
kepada perempuan sebagaimana yang diberikan kepada kaum laki-laki
dan membebankan kewajiban yang sama kepada keduanya.

d. Perempuan Menjadi Kepala Rumah Tangga

Pada suatu riwayat disebutkan : “Setiap manusia keturunan
Adama adalah kepala, maka seorang pria adalah kepala keluarga, sedangkan
wanita adalah kepala rumah tangga.” (HR Abu Hurairah).

Hal ini menunjukkan bahwa, kodrat perempuan sebagai istri
kelak akan menjadi kepala rumah tangga, yang akan melakukan tugas-
tugas yang tidak dapat dilakukan suami seperti, memasak, mencuci,
mengurus rumah tangga, mengasuh anak-anak dan lain-lain. Selain
tugas perempuan menjadi seorang istri yang mengabdi kepada
suamijuga beribadah kepada Allah. Pada dasarnya beribadah inilah
merupakan tugas utama.

e. Perempuan Sebagai Ibu dari Anak-Anaknya.

Salah satu kodrat perempuan yang cukup berat adalah saat
perempuan harus mengandung dan melahirkan. Bahkan karena sangat
susah payahnya perempuan dalam melahirkan maka nyawa jadi

taruhannya. Allah menjanjikan pahala yang sama seperti para syuhada.

20Departemen Agama, R.I., Al-Qur’an ...., h. 859-860
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Kedua hal ini merupakan kodrat perempuan yang sangat mulia.
Namun tidak berhenti cukup disitu, peran yang sebenarnya adalah
dikala perempuan menjadi ibu yang dapat mendidik anaknya menjadi
anak yang shaleh/sahaleha, cerdas, berakhlak dan taat dalam
agamanya

Di dalam ayat-ayat Al Qur'an maupun hadits Nabi yang
merupakan sumber ajaran Islam terkandung nilai-nilai universal yang
menjadi petunjuk bagi kehidupan manusia dulu, kini dan yang akan
datang. Nilai-nilai tersebut antara lain nilai kemanusiaan, keadilan,
kemerdekaan, kesetaraan dsb. Berkaitan dengan nilai keadilan dan
kesetaraan, Islam tidak pernah mentolerir adanya perbedaan dan
perlakuan diskriminasi di antara umat manusia.

Pada dasarnya semangat hubungan antara laki-laki dan
perempuan dalam Islam bersifat adil (equal). Oleh karena itu
subordinasi terhadap kaum perempuan merupakan suatu keyakinan
yang berkembang di masyarakat yang tidak sesuai atau bertentangan
dengan semangat keadilan yang diajarkan Islam.

Laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang
sama dalam menjalankan peran khalifah dan hamba. Soal peran sosial
dalam masyarakat tidak ditemukan ayat Al Qur an dan hadits yang
melarang perempuan aktif di dalamnya. Sesungguhnya Al Qur’an dan
hadits banyak mengisyaratkan kebolehan perempuan aktif menekuni
berbagai profesi.

Oleh karenaya keadilan gender adalah suatu kondisi adil bagi
perempuan dan laki-laki untuk dapat mengaktualisasikan dan
mendedikasikan diri bagi pembangunan bangsa dan negara. Keadilan

dan kesetaraan gender berlandaskan pada prinsip-prinsip yang
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memposisikan laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba
Tuhan yakni :

1) Laki laki dan perempuan adalah sama-sama sebagai hamba.
Dijelaskan dalam Q.S Az- Zariyat: 56 tersebut menunjukkan
bahwa kapasitasnya sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan
peluang yang sama untuk menjadi hamba ideal. Hamba ideal
dalam Al-Qur’an biasa diistilahkan dengan orang-orang yang
bertakwa (muttagin).

2) Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi. Dapat dilihat
pada Q.S. Al-An’am: 165 dan Q.S. al-Baqarah: 30. Maksud dan
tujuan penciptaan manusia di muka bumi ini adalah di samping
untuk menjadi hamba yang tunduk dan patuh serta mengabdi
kepada Allah, juga untuk menjadi khalifah di bumi.

3) Laki-laki dan Perempuan menerima perjanjian primordial.
Menjelang seorang anak manusia keluar dari rahim ibunya, ia
terlebih dahulu harus menerima perjanjian dengan Tuhannya. Hal
ini disebutkan dalam QS. Al-A’raf: 172. Menurut Islam tanggung
jawab individual dan kemandirian berlangsung sejak dini, yaitu
semenjak dalam kandungan. Sejak awal sejarah manusia dalam
Islam tidak dikenal adanya diskriminasi kelamin. Laki-laki dan
perempuan sama-sama menyatakan ikrar ketuhanan yang sama.

4) Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi. Dapat
dilihat dalam Q.S. Al-Nisa: 124, Q.S. Al-Nahl: 97, dan Q.S. al-
Mu’'min:40. Tidak ada pembedaan antara laki-laki dan perempuan

untuk meraih peluang prestasi.
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5) Laki-laki dan perempuan akan mendapatkan penghargaan dari
Tuhan sesuai dengan pengabdiannya. Hal ini dapat dilihat QS. Al-
Nahl: 97.

6) Laki-laki dan perempuan mempunyai persamaan dalam hak
kehormatan. Disebutkan dalam QS. Al-Hujurat :11-12.

7) Laki-laki dan perempuan mempunyai persamaan hak berpolitik.
Hal ini dijelaskan dalam QS. At-Taubah: 71.

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan konsep kesetaraan yang ideal
dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam
bidang spiritual maupun wurusan karir profesional, tidak mesti
dimonopoli oleh satu jenis kelamin saja.

Islam memang mengakui adanya perbedaan (distincion) antara
laki-laki dan perempuan, tetapi bukan pembedaan (discrimination).
Perbedaan tersebut didasarkan atas kondisi fisik-biologis perempuan
yang ditakdirkan berbeda dengan laki-laki, namun perbedaan tersebut
tidak dimaksudkan untuk memuliakan yang satu dan merendahkan
yang lainnya.

Ajaran Islam tidak secara skematis membedakan faktor-faktor
perbedaan laki-laki dan perempuan, tetapi lebih memandang kedua
insan tersebut secara utuh. Antara satu dengan lainnya secara biologis
dan sosio kultural saling memerlukan dan dengan demikiann antara
satu dengan yang lain masing-masing mempunyai peran. Boleh jadi
dalam satu peran dapat dilakukan oleh keduanya, seperti perkerjaan
kantoran, tetapi dalam peran-peran tertentu hanya dapat dijalankan
oleh satu jenis, seperti; hamil, melahirkan, menyusui anak, yang peran
ini hanya dapat diperankan oleh wanita. Di lain pihak ada peran-peran
tertentu yang secara manusiawi lebih tepat diperankan oleh kaum laki-

laki seperti pekerjaan yang memerlukan tenaga dan otot lebih besar.
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Oleh karenanya dalam perspektif normativitas Islam, hubungan
antara lakilaki dan perempuan adalah setara. Tinggi rendahnya
kualitas seseorang hanya terletak pada tinggi-rendahnya kualitas
pengabdian dan ketakwaannya kepada Allah swt. Allah memberikan
penghargaan yang sama dan setimpal kepada manusia dengan tidak
membedakan antara laki-laki dan perempuan atas semua amal yang
dikerjakannya.

Adapun dalil-dalil dalam Al Qur an yang mengatur dalam
kesetaraan gender adalah:

1) Tentang hakikat penciptaan laki-laki dan perempuan.
Dijelaskan dalam QS. Ar Rum:21, dan Q.S. An Nisaa:1, QS. Al-
Hujurat:13.

2) Tentang kedudukan dan kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan. Dijelaskan dalam QS. Al Imran :195, QS. An Nisaa:
124, QS.An Nahl : 97, QS. At-Taubah : 71-72, dan QS. Al-Ahzab
: 35.

Ayat-ayat tersebut menunjukkan kepada laki-laki dan
perempuan untuk menegakkan nilai-nilai Islam dengan beriman,
bertaqwa dan beramal. Allah juga memberikan peran dan
tanggungjawab yang sama antara laki-laki dan perempuan dalam
menjalankan kehidupan spiritualnya. Bahkan Allah memberikan sanksi
yang sama terhadap perempuan dan laki-laki untuk semua kesalahan
yang dilakukannya. Kedudukan dan derajat antara laki-laki dan
perempuan di mata Allah swt adalah sama yang membedakannya
hanyalah faktor keimanan dan ketaqwaannya.

Tujuan Al-Qur'an adalah terwujudnya keadilan bagi
masyarakat. Keadilan dalam masyarakat mencakup segala segi

kehidupan umat manusia baik sebagai individu maupun sebagai
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anggota masyarakat. Al-Qur'an tidak mentolerir segala bentuk
penindasan baik berdasarkan kelompok etnis, warna kulit, suku
bangsa, kepercayaan maupun jenis kelamin.
Penutup

Islam tidak pernah mengajarkan adanya perbedaan antar laki -
laki dan perempuan karena sesungguhnya yang membedakan mereka
hanyalah tingkat ketakwaannya pada Sang Khalik. Islam menempatkan
perempuan pada posisi yang setara dengan kaum laki-laki sehingga
mereka bisa saling membantu dalam mengisi kehidupan ini. Masing-
masing memiliki karakteristik berbeda yang bisa menjadi potensi untuk
saling menguatkan dan mendukung satu sama lain. Beberapa ayat Al-
Qur'an menjelaskan bahwa perempuan dan kaum laki-laki akan
mendapatkan imbalan yang setimpal ketika mereka melakukan suatu
kebajikan. Hanya saja yang harus diingat bahwa kebebasan yang
diberikan kepada kaum perempuan bukan kebebasan tanpa batas
aturan dan norma. Aturan tersebut bukan untuk mengebiri eksistensi
kaum perempuan tetapi justru untuk melindungi kepentingannya.

Istilah gender merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yang
bermakna jenis kelamin. Maka kata gender sama dengan seks yang juga
berarti jenis kelamin. Namun, banyak dari para ahli yang meralat
definisi ini. Artinya, kata gender tidak hanya mencakup masalah jenis
kelamin. tapi lebih dari itu, analisis gender lebih menekankan pada
lingkungan yang membentuk pribadi seseorang. Maka gender adalah
perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dari segi nilai
dan perilaku. Oleh karena itu, gender adalah suatu konsep yang
mengkaji tentang perbedaan antara laki-laki dan perempuan sebagai
hasil dari pembentukan kepribadian yang berasal dari masyarakat

(kondisi sosial, adat-istiadat dan kebudayaan yang berlaku). Maka
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istilah gender adalah ditentukan pada kondisi lingkungan
masyarakatnya, yang membentuk atau mengkonstruksi sehingga lahir
perbedaan antara laki-laki dan perempuan kultur dan struktur sosial,
oleh sistem keyakinan dan cara pandang (ideologi) kehidupan sesorang
yang telah menyejarah selama berabad-abad. Akibatnya karakteristik
yang sebenarnya bersifat relatif dan berubah menjadi sesuatu yang
dianggap alami dan bahkan dianggap mutlak. Perbedaan kedua inilah
dikenal dengan gender.

Gender dalam perspektif Islam, ditemukan beberapa ayat yang
menjadi pendukung dan penguat yang mengisyaratkan perbedaan, dan
masing-masing memiliki keistimewaan. Meskipun demikian, tidak ada
ayat menjelaskan apa keistimewaan dan perbedaan itu. Namun dapat
dipastikan bahwa perbedaan yang ada tentu mengakibatkan fungsi
utama yang harus mereka emban masing-masing. Pada sisi lain dapat
pula dipastikan tidak ada perbedaan dalam tingkat kecerdasan dan
kemampuan berfikir antara kedua jenis kelamin. Adanya perbedaan
antara laki-laki dan perempuan tidak dapat disangkal karena memiliki

kudrat masing-masing.
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